BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Semua Negara harus berkolaborasi untuk menghadapi ancaman perubahan
iklim, tenutama untuk mengurangi mﬁﬁ\hﬂm guna membatasi pemanasan
global di bawah 1,5°C {lpcc el al. 2004} Negar-negara dipaksa untuk
mmadupnﬁﬁﬁng nmhmﬂm& pertumbuhan ekonomi dan kelestarian

gh]mm m gﬂh{m !mmkmmmﬂ:a!_ Kﬁm_pertumiml‘mn
industri yany pesat dﬂ!wlungm vang tmgﬂhwbﬂfln bakar fosil,
Mhlt ﬂnsemukm mlk-ﬂmns: di Asia Tenggmma: M"‘i] Melalui
IAPAEE}QHI 2025, ASEAN berianggung jawab untuk mhﬁm
dalam transisi energi (ASEAN Centre for Energy (ACE), 2021),

&uy*nq_enm telah mengubah kebijakan lingkungan dan energs mereka
ﬂwm&iﬁ‘nﬂmhh perubahan iklim Sebagai hu#MPer :;g'i‘dn?m
setitp negara harus secars substansial mengurangi emisi i’l‘bﬂﬂt’l
nmh;pan torget Net Zera Emission. Dalam Sllulﬁ mﬁ. iy iqﬂl‘_’l:ltmgﬂn
nasional ﬂm kerjasama terkait &#ungan mienjadi MM strategis untuk
mrﬂmbﬁmmnﬂqrm untuk mencopai tqul.qhhﬁlnn jutan. Carbon
Capture and Storage (CCS) merupakan salah mmﬂﬂuﬁm teknologi yang
berkembang  pesat  dalam  agenda. dekarhonisask CCS  memungkinkan
penangkapan dan penyimpanan ‘karbon dalam struktur geologi bawah tanah
(Marshanda et al, 2024: NATIONS, 2015)

Namun, geografis dan geologis antar negara membuat implementasi CCS
tidak merata. Kerjo sama lintas nepara menjadi solusi yang semakin penting
karena beberapa negarn menghadapi keterbatasan vang signifikan dalam
mengimplementasikan teknolog i secara mandiri. Dalam hal mi, negara-negara
seperti Singapura menggunakan kepentingzn nasional dalam kerjasama terkaoit



lingkungan sebagai cara penting untuk mengatasi keterbatasan domestik mereka
mefalui kerja sama dengan negara lain (Hood, 2007),

Simgapura, sebagai negara kota dengan ruang dan sumber daya alam yang
terbatss, menghadapi tantangan besar dalam menyimpan emisi karbonnva secara
lokal. Ketergantungan pada konsumsi energl dan aktivitas industri menempatkan
Singapura pada posisi yang menuntut solssi lintas batas. Dalam wpaya untuk
memenuhi komitmen lingkungan daumhmkan daya saing ekonominya,
Singapura berkolaborasi dengan Indonesia dalsm proyek CCS bilateral yang
menmngkmm pen}rmm karbon di “wiloyah Tndonesia (ASEAN CCS
&pfwfrmsm&ww Seprember "'HHﬂEE'Aﬁ m,ﬂipfmmm:
Framework and Roadmap, 2024)

‘Meskipun kerjs sama ini secara teknis memiliki prospek yang positif,
dinamika bary muncul dalam hubungan sntara kedua belah pihak. Risiko
kelﬂtmlt asimetris dapat muncu! ssbagai akibat dant kesenjangan antara
mnht@ljmg tersediu dan kekustan tawar-menawar yang ada dalam kerja
sama il Singapurn mengelola dan mentransfer pembiayaan don teknologi, dan
Indonesia menyedidkan penyimpanan karbon. Dalam situasi seperti ini, langkah
I‘.ql’l;m:la lingkungan menjadi penting untuk HEW kepentingan nasional
Singapura dan menciptakan persepst yang baik di tingkat regional (Siahaan et al.,
2025; Underschultz et al., 2016),

Fokus jﬂﬂﬂlitlm ﬂm biasanya: pldi aspek teknis CCS atau

kerangka hukum kerja sama lintas hatas, Namun, h‘.hm ﬁanyak penelitian yang

membahas kerjasama Iwmm untuk menunjukkan kepentingan
negara dalam kerja sama CCS. Secara khusus, hanya ada sedikit analisis mengenai

bagammana Singapurz menggunakan diplomasi im untuk membangun narasi
kepemimpinan lingkungan di Asia Tenggara dan mengelola hubungan kekuasaan
dengan Indonesta dalam kerja sama strategis mi {Setyawati & Wibawa. 2024a).
Dengan adanya keterbatasan i, penting untuk mengajukan pertanyaan:
sejauh mana kerja sama CCS ini mencerminkan kepentingan nasional Singapura,
digunakan sebagai alat strategis untuk mengomankan kepentingan-kepentingan



tersebut? Memahami ini penting tidak hanya untuk mengetahui kepentingan
nasional Singapura, tetapi jugs untuk menilai dampaknyva terhadap keseimbangan

kekuatan dan kepemimpinan lingkungan di kawasan ini.

Karenn kebutuhan strategis kedua megara untuk mempercepat transisi
energi rendah karbon, kerja sama CCS bilateral antara Singapura dan Indonesia
dimulai. Indonesia memiliki potensi penyimpanan karbon yang besar di waduk
yang sudah habis dan akuifer air nsi.q,'ﬂliinw dapat menampung emisi karbon
dari kedua negara baik secara domestik maupun dari negara tetangga seperti
Singapura. 10§ sisi lain. w MM ‘peluang besar dalum ker_;n sama ini
untukmemenuh m&m,nn dan memperkual possi strategisnya
sehagni pelopor proyek | DBS—HM batas di Asia Tenggara karena keterbatasan
ruang dun sumber daya alaem vang dimilikinya !M&Tﬂi m,’t

Peraturan Presiden Nomor |4 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan
Kﬂgmu&mgknpan dan Penyimpanan Karbon, yang memungkinkan operator
pﬂ}mmhhrbﬂn untuk menyedinkan kapasitas penyimpanan infernasional,
menjadi dasar dari kerangka kerjn sama ini. Melalui Letter of Intent ( LOI), kedua
negara WI‘J bahwa CCS adalah carn unhuk mm_mul h’ﬁn dan
memiliki kemampuan untuk mendukung industri bu’k&iﬁﬂ#ﬁm meneiptakan
peluang ckonomi haru. Kerja sama lingkungan mﬂm pmi:mg uniuk
memuajukan kepentingan nasional Singapura hlnhl. &Igapm memiliki
l:eperlm w untuk memastikan stabilitas pmi-renﬁru memperkuat
posisinya sebagai prsat inovasi teknologi hiji. ﬂm.mﬂhms jejaring ekonomi

di wilayah tersebul. Kepentmgan w fnii lﬂhd dengan  komitmen
lingkungan yang dinyatakan secara publik (ENERGY, 'H}lﬂ}

Penandatanganan Letter of Intent {LOT) antara Indonesia dan Singapura
membuka kerjasama bilateral CCS. Singapura diwakili oleh Wakil Sekretaris
{Industn) Kementerian Perdagangan dan Industri Singapura, Keith Tam, dan
Indonesia oleh Deputi Bidang Kedaulbstan Maritim dan Energi Kementertan
Koordinator Maritim dan Investasi Jodi Mahardi. Setelah pengumuman Peraturan
Presiden No. 14 Tahun 2024 tentang Penvelenggaraan Kegiatan Penangkapan dan



Penyimpanan Karbon, Singapura menjadi negara pertama yang menandatangani
MOU dengan Indonesia (MINERAL, 2023; PRESIDEM REPUBLIK
INDONESLA. 2024}

Namun, penting untuk diingat bahwa Singapura dan Indonesia memiliki
karakteristik yang sangat berbeda satu sama lain. Singapura adalah negara kota
kecil dengan keterbatasan geografis, sumberdaya alam yang minim, dan kapasitas
geologis yang tiduk nexmadal untuk Whrhnn jangka panjang. Di sisi
lain, Indonesia adalith negara kepialiu: 'Mhﬂ-ﬁmsumber daya alam yang
melimpah danarea geo hﬁmhﬁmmunmml penyimpanan
karbqnhhtem ~Karenn perbedaan ini, kerja sama €CS antara kedua negara
kan ketidakseimbangan dalam kapasitas teknis dan geografis.

Kemudian muncu! pertanyaan: mengapa Singapura aa‘h:&ntul: bekerja
sama dengan Indonesia, yang masil dalam tahap perkembangan dalam, hal
pengeloiaan ﬁugkungan dan teknologi? Jawahannya adalah bahwa Sinwm
harus tetap m@dl pemimpin ekonomi hifsu secars strategis, mmﬂj@uyn
umtuk memm karban dalam kerangka Paris Agrem dan mums!
kmﬂﬂhn;lamlih dengan bekerja sama dengan mitra regional yang memiliki
keunggulan geologis. Oleh karenn itu, perbedaan kemampuan ini menciptakan
kepentingan tymbahan. Indonesis menawarkan knpuﬁu Ww karbon,
se:l.lngﬁ:ﬂt ingapura menawarkan pembiayaan da.n eknolog __carm.

| w:h!jt-m ilﬁrﬁmmm tidak hanya berusaha menyelesaikan
masalah dalam negennm tE‘tﬂp] -.ju.gu berusaha mﬁﬁ:angun citra sebagai
pemimpin regional dalam inovasi W dan teknologi hijau. hal ini
memberikan Singapura posisi tawar yang kuat secara diplomatik don ekonomi,

hahknn dibandingkan dengan negara seperti Indonesia, yang memiliki keunggulan
geografis tetapi kekurangan teknologi dan  investasi. Oleh  karena  itu.
perbandingan antara situasi kedua negara memumjukkan bahwa kolaborasi
didorong oleh kepentingan nasional masing-masing negara dalam konteks
ketimpangan struktural,



Kemudian Dalam dokumen publik yang tersedia saat ini, nama resmi
proyek ndalsh kerja sama penangkapan dan penyimpanan karbon (carbon eapture
and storage/CCS) lintas negara atau lintas batas; namun, tidak ada nama proyvek
vang disebutkan selain istilah wmum CCS/CCUS lintas batas (cross-border
CCS/CCUS). Oleh karena itu, proyek lintas batas CCS antara Indonesin dan
Singapura tidak memiliki mama khusus (SINGAPORE, 2020; Singapore
Government, 2022).

Proyek kerja sama CCS antars Indonesia dan Singapura belum memiliki
nama resmi tetapi peEaLminhjm memerlukin kolaborasi fintara scktor publik
dan swasta, Melalm mndﬂmpmn Letter ul Intent qhh Kementertan
:WWMWi{IﬁDmm] o Mumistry of Trade and Industry
ﬁwu}. pemerintah bertindak sebagai fzﬁ?ﬁm Di sisi feknis, banyak
usahgan epergi menjadi mitra utama. Ini termasuk ExxonMobil Asia Pacific
daﬁ Sﬁm:, vang telah melakukon studi kelavakan provek; Pertamina, BP
Beratt Ltd, dan Medco Energi dari Indonesia, yang memiliki kapasitas
penyimpanan karbon. SKK Migas bertanggung jawab atas pengawasan kegintan
hi.ﬂhhhmih_ skema government-to-government (G2G) dan business-10-
business (B2H) memungkinkan pelaksanaan mumt]flﬂ,lhlﬂh#umﬁﬂ sekior
swasta bertindak sebagai pelaksana utama di bawah wugulaﬂyug dibuat

w teknologi Carbon Capture and Storage (CCS) telsh
menjadi solusi pﬁﬁng dalam peta jalan dekarbonisasi global, terutama bagi
negara-negara industri yang sangat bergantung pada bahan bakar fosil. Menurut
laporan International Energy Agency (TEA, 2023), kapasitas penyimpanan karbon
global harus mencapai 1,2 miliar ton CO=tahun pada tahun 2030 untuk memenuhi
target Perjanjian Paris. Namun implementasi CCS menghadapi tantangan

gealogis yvang tidak merata negara-negara kecil seperti Singapura memiliki ruang
bawah tamah yang terbatss untuk penyimpanan, sementara negara-negara
kepulauan seperti Indonesia memiliki potensi geologis vang  melimpah.
Kelangkaan akademis: Studi sebelumnya tidak cukup membahas asimetn geologi



ini sebagai penentu diplomasi lingkungan (Global CCS Institute, 2022; Kusnadi
etal, 2022).

ASEAN telah mengadopsi Kerangka Kerja OCS ASEAN (2023) untuk
memfasilitasi kerja sama regional, manwn implementasinya terhambat oleh
perbedaan kapasitas teknis dan kerangks kerja regulasi antar negara. Indonesia,
melalui Peraturan Presiden Mo. 14 lahuq_i'l]"d menjadi negara pertama di
kowasan ini yang secaca knn'lpmhamfmmw penyimpanan karbon lintas
batas. Sementara ittt, Singapura mengands _ﬁmﬂmn Plan 2030 untuk
memposisikan diri schagai pusat mbgi CCS (Tumban Gaol & Elisatris
Guhmm.

Smnpmn :ml'm-l kerja sama CCS m hmtrihum umntuk
Iupﬂmgm bersamo global, tetapi analisis duku:mIﬂ Mﬂ bahwa
ﬁﬂhﬂﬂ_h.rhuu akan diklaim oleh Singapora :Ad.ulrﬂ.,:mﬂ..]
mencerminkan  kepentingan nasional Smgapura di mans W Wn
digunakan untuk mendapatkan keuntungan geopolitik (Romero-Lankso et al.,
2023).

Berdasarkan latar belakang tersehut, penelition ini akan mengkaji
kepentingan masional Singapura dalam konteks kerja sama bilsteral CCS.
Peneliin_ini skanmengkaji.bagaimana kepentingan-kepentingan terscbut
mereglisasikan W masional Singapury dan bagaimany dampaknya
lcrhndlp pola hubungan bilateral dan dinamika gnqttliitdi Asia Tenggara.

1.2 Rumusan Masalah
Pertanyann yang hendak :ﬁ]'nwﬁbdmi pemﬁiﬂ'u'im adalah:

Mengapa Singapura bersedia mefakukan Kerja Sama bilateral Carbon
Capture Storage Dengan Indonesia Tahun 20247



1.3 Tujuan Dan Manfant Penelitian
131 Tujuan Penelitian

Tujuanmya dari kajian ini untuk melihat bagaimana kepentingan nasional
Singapura tercermin dakam Kerja sama bilateral Carbo Capture and Storage (CCS)
dengan Indonesia. Fokus utama penelitian i1 Adalah mengidentifikasi jenis-jenis
kepentingan nasional Singapura, baik dalim dimensi keamanan, ekonomi, nilai
ideologis, maupun tatanan dunia, m.w:hp\mingan tersebut terwujud
dabim Kerjasama CCS, dengan mempertimbangkan kemungkinan adanya
ketidakseimbangan. ssimetri kepentingan. dan pembagian huﬁlmgan di antara
kedun negara. (leh karena itu, penelitian ini mmhlﬂu_mu]éhﬁhﬂ bagaimana
W nasional di dalam [ingkungan berfungsi sebagai alat strategis dalam
Iui:lyhn luar negeri E‘mgﬂpum dan bagaimans alat ini digunaken untuk

W.Pﬂm‘ geopolitik Singapura di Asia Tenggara.

Pengan menggunakan kerangkn teori kepentingan nasional Donald E.
me-clﬂy.hh, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kep:ntmgaﬁmﬂuna]
Singapura dalam kerja sama bilateral Carbon Capture and Storage (CCS) dengan
hﬁmsf&.:ﬂm.gi&emiﬁkasi Kepentingan nasional di W.}nﬂgd&lmkun
Singapurs  untuk memoksimalkan faktor keuntungan (keamanan energi,
keuntungan ckonomi, dan pengarub geopolitik) sambil mengurangi faktor biaya
(ktergantungan ssiers,sisko sansil. dan sl reputas

Manfsat Penelitian ini Secars akademiis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan teﬂinlﬂtppem:rbunga.n studi diplomas:
lingkungan, khususnya di kawasan Asia Tenggara yang semakin terlibat dalam
dinamika transisi energl global Penelitian ind memperkaya literatur hubungan
internasional dengan pendekatan mterdisipliner yang memadukan aspek
lingkungan hidup, kebijakan luar negeri. dan ketahanan energr Selain itu, secara
prakiis, hasil penelition i dapat memberikan wawasan bagi para pengambil
kebijakan di kedua negara dalam mersncang kerja sama CCS yang lebih



berkeadilan, berkelamjutan. dan saling menguntungkan. Pepelitisn i juga
bermanfaat bagi organisasi masyarakat sipil dan aktor non-negara dalam
mengawal implementasi kerja sama lingkungan lintas batas agar tetap transparan,
iklusif, dan peka terhadap ketimpangan struktural anismegara. Dengan
memahami kepentingan Singapura, penelition iml jugn dapat memberikan
masukan bagi Indonesia untuk meningkatkan posisi lawar dalam negosiasi
lingkungan dan kerja sama teknologi didnasa depan.

Tiga kontribusi utama sectir akademis dibuat oleh penelitian ini: pertama,
membangun kerangka teorifis yang menggabungkan studi képentingan nasional
dengan politik hngkmpn,hthp,mmhmkuﬂ buktiempiris tentang cara negara
keitn dalam menghadupi tantangan dekarbonisasi, dan ketiga, fncmberikan analisis
mmlilimtummg Irubul:gml- antara Utara dan Semduhnmhh perubahan
ﬂ:ﬁm..ﬂﬂ!- ini meningkatkan literatur hubungan mm‘ﬁﬁnﬂl,mm.lam
stuﬂiiﬁl'}hmﬁi lingkungan dan keanxnan energi.

Penelitian ini pada tingkat praktis memberikan rekomendasi kebijakan
m&w kepentingan di Indonesia dan Singapura, yang mengakup: (1)
mode! hm::ﬁ pembagian keuntungan karbon yang lebih adil; (2) mekanisme
transfer teknologi yang lebih efisien: dan (3) strategi tmfuk menmgkatkan posisi
tewar: Indonesia. Penelitian ini jugn relevan untuk hﬁﬁq& I'E,Ellllil seperti
ASEAN ketika mereka membuat kerangka kerja CCS yang inklusif
1.4 Sistematika Penulisan

Dalam prosedur penyusunan penelitian ini dengan tujuan memperoleh
hasil yang terstruktur dan sstematis' sebagai arah’ mempermudah para pembaca
dalam memahami tujuan juga membaca dengan teliti, maka penelitian ini terbagi
dalam beberapa bagian sebagai berikut:

Pada Bab I Pendahuluan: Merupakan bab awalan atau pendahuluan, bab
ini terdiri dari latar belakang. rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian ni.

Pada Bah 11 Tinjauan Pustaka: Merupakan bab teon dari penelitian dan
tinjauan pustaka dari beberapa penelitian terdahulu.



Pada Bab 111 Metode penelitian: Merupakan bab yang memuat tentang
metodologi penelitian dan pemiliban metode yang skan digunakan dalam
penelitian ni.

Pada Bab IV Hasil Dan Pembahasan: Merupakan bab yang memuat
tentang hasil temuan berupa data yang menjelaskan hasil analisis.
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